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 ABSTRAK 
PERILAKU KONSUMTIF PADA REMAJA PENGGUNA KUOTA DI 





Perilaku konsumtif adalah suatu kecenderungan manusia yang melakukan 
konsumsi yang tidak terbatas, dimana manusia  lebih mementingkan keinginan 
dari pada kebutuhan. Kontrol diri dan gaya hidup merupakan faktor yang 
berpengaruh dalam terjadinya perilaku konsumtif pada remaja.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan kontrol diri 
dan gaya hidup dengan perilaku konsumtif pada siswa SMA Xaverius Bandar 
Lampung. Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik 
pengambilan sampel proportional randam sampling sebesar 18% dari jumlah 
populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 245, yang menjadi sampel 
penelitian ini sebanyak 44 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi meliputi skala perilaku 
konsumtif, kontrol diri dan gaya hidup. Skala perilaku konsumtif berjumlah 29 
aitem (α= 0,905), pada kontrol diri remaja berjumlah 23 aitem (α= 0,893) dan 
pada gaya hidup berjumlah 27 aitem (α= 0,932). Teknik analisis yang digunakan 
adalah teknik analisis regresi berganda yang dibantu dengan SPSS 21.0 for 
windows. Terdapat tiga hipotesis yang diajukan, pertama ada hubungan antara 
kontrol diri dan gaya hidup dengan perilaku  konsumtif pada remaja. Kedua ada 
hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada remaja. Ketiga ada 
hubungan antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif pada remaja.  
Hasil penelitian menunjukkan RX1.2-y = 0,791 dan p = 0,000 dimana (p< 
0,01) yang berarti, ada hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan gaya 
hidup dengan perilaku konsumtif pada remaja. Hasil tersebut memberikan 
sumbangan efektif sebesar 62,6%. Hasil kedua dengan rX1-y =0,640 dan p = 0,000 
dimana (p < 0,01) yang berarti, ada hubungan positif yang signifikan antara 
kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada remaja. Hasil ketiga dengan rX2-y = 
0,750 dan p = 0,000 dimana (p < 0,01) yang berarti, ada hubungan positif yang 
signifikan antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif pada remaja. 
 
Kata Kunci : Perilaku Konsumtif, Kontrol Diri dan Gaya Hidup. 
 
   
   
   
 PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
ا A ذ Dz ظ Zh م M 






ت T س Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 







di awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ 
 
Kh ض Dh ك K 
د D ط Th ل L ي Y 
 
2. Vokal  
 
VokalPendek Contoh VokalPanjang Contoh VokalRangkap 
_ 
- - - - - 
A ََلَدَج ا Ȃ ََسََرا   َي… Ai 
- -- - - I ََلِذَس ي Ȋ ََل ِيق  َو… Au 
و 
- - - - - 
U ََزِكَذ و Ȗ ََر  وَُجي   
 
 3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang 
“al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 















 MOTTO  
 
 
Artinya : “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Sarwono (2016) mengemukakan masa remaja adalah anak-anak 
yang  masih dalam masa peralihan atau masa transisi dari masa anak-anak menuju 
masa usia dewasa. Pada masa peralihan tersebut biasanya terjadi percepatan 
pertumbuhan di dalam segi fisik ataupun segi psikis. Perubahan yang terjadi 
antara lain dari segi jasmaniah maupun rohaniah, dalam segi psikis seperti 
perubahan emosional dan sosial, dalam segi fisik remaja mengalami pertumbuhan 
yang bisa dikatakan telah mencapai kematangan. Sehingga pada masa ini akan 
membuat tingkah laku remaja berubah drastis.  
Sehubungan dengan hal tersebut remaja pada masa ini memulai pilihan 
aktivitasnya, seperti mulai memilih teman, model rambut, pakaian serta gaya 
hidup yang mengikuti perkembangan jaman Solomon (2002). Menurut Astidewi 
(2018) muncul atau adanya alat teknologi seperti smarthphone yang semakin 
tahun semakin canggih manfaat dan kegunaannya membuat pekerjaan manusia 
semakin dimudahkan. Penggunaan smartphone atau telepon pintar dimana 
didalamnya yang sudah dilengkapi dengan berbagai fitur aplikasi yang bertujuan 
untuk memudahkan manusia dalam melakukan berbagai aktifitas sehari-hari 
selain itu memudahkan untuk berkomunikasi, bahkan bisa berkomunikasi dengan 
jarak jauh bisa melalui via suara atau dengan via video call yang bisa bertatap 
muka seperti sedang berbicara langsung dengan lawan bicara.  
 Lebih lanjut Astidewi (2018) menjelaskan bahwa remaja bisa 
menghabiskan waktu berjam-jam bahkan seharian penuh untuk  bermain 
smartphone selain mudah untuk berkomunikasi smartphone juga mudah untuk di 
bawa kemana-mana, dengan begitu remaja biasanya dapat melakukan chating 
kapan saja dan dimana saja. Kemudahan seperti ini yang membuat para remaja 
senang menggunakan smartphone. Hal ini sebagaimana  menurut Saputri (2014), 
menyatakan bahwa ketika remaja berinternet beragam situs bisa di buka dalam 
satu waktu dengan banyak pilihan seperti chatting, browser dan game online, 
yang awalnya mencari informasi untuk melengkapi tugas-tugas, namun 
kecenderungan membuka situs lain dan seringkali terjadi. Lebih lanjut Saputri 
menjelasakan untuk mengenai waktu pemakaian smartphone, beragam jenisnya, 
untuk 1-2 jam biasanya pemakaian dilakukan di warnet, sedangkan pemakaian 3 
jam lebih melalui smartphone. Perkembangan jaman yang semakin modern 
membawa dampak pada munculnya perilaku konsumtif pada remaja (Ermawati & 
E.P,  2011). 
Remaja yang menyukai chatting, aktif di akun media sosial, hobi 
streaming serta bermain game online bisa mengeluarkan biaya yang tidak sedikit 
karena harus berlangganan paket data internet. Menurut survey yang telah 
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) (Panji, 
2014) menjelaskan penggunaan internet di Indonesia dalam tahun 2016 mencapai 
132,7 juta. Bila dibandingkan dengan dua tahun sebelumnya yang hanya 88,1 juta 
pengguna, terdapat peningkatan yang sangat signifikan. Pengguna smartphone 
dapat mengakses internet dengan membeli atau berlangganan paket data internet. 
 Dari hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dari 
132,7 juta pengguna internet 90,2 % menggunakan paket internet yang bulanan. 
Selanjutnya untuk besaran dalam pemakaian kuota 41,2 juta pengguna 
menghabiskan kuota internet sebanyak 2 GB. Selain itu 27,9 juta dan 19,9 juta 
pengguna mengakses internet dengan kuota masing-masing 3GB dan 1,5GB. 13,8 
juta dan 12,4 juta pengguna lainnya menghabiskan kuota masing-masing 1 GB 
dan 4GB (Panji, 2014). 
Sehubungan dengan hal tersebut sebagaimana hasil wawancara yang telah 
penulis lakukan sebelumnya kepada empat subjek dua laki-laki dan dua 
perempuan, terdapat perilaku konsumtif pada setiap subjek. Karena subjek 
menghabiskan kuotanya hanya untuk bermain game online bersama teman-
temannya yang biasa disebut dengan mabar, streaming untuk melihat berbagai 
tutorial memasak, makeup serta untuk menonton drama korea, serta memiliki 
beragam aplikasi chatting dan subjek juga aktif dimedia sosial setiap hari seperti 
bermain twitter,instagram dan facebook hanya untuk melihat berbagai onlineshop, 
sehingga mereka menggunakan kuota tidak pada kebutuhannya. Remaja seperti 
mereka memiliki karakteristik khas seperti mudah tertarik dengan mode baru, 
mudah terkena rayuan penjual atau terbujuk iklan, tidak hemat dan 
impulsife.Karakteristik seperti ini memudahkan mereka terjerat dalam perilaku 
membeli yang kurang baik. 
Penggunaan kuota pada remaja melebihi batas wajar yang seharusnya 
mereka butuhkan, beberapa remaja memanfaat kuota 3(Tri) 5GB dengan harga 
5.000 untuk pemakaian 1 hari, smartfren 8GB dengan harga 10.000 untuk 
 pemakaian 3hari, dan kuota AXIS 5GB dengan harga 20.000 untuk pemakaian 
2hari. Seharusnya bisa digunakan dalam waktu mingguan tapi hanya beberapa 
hari kuota tersebut sudah habis. 
Berdasarkan penjelasan subjek yang di dapat oleh penulis, remaja belum 
bisa mengontrol kebutuhannya dan terus memenuhi semua keinginannya. Remaja 
memang selalu ditandai dengan gaya hidup konsumtif karena masih dalam tahap 
perkembangan atau masa peralihan. Kurangnya kontrol diri yang remaja miliki, 
membuat remaja mengkonsumsi atau membeli secara berlebihan terhadap barang 
atau jasa. 
Jumlah penggunaan kuota internet yang sangat besar dan kegunaannya 
hanya untuk bersenang-senang melakukan chatting atau bermain media sosial 
secara terus menerus menyebabkan remaja cenderung berperilaku konsumtif.  
Menurut Hamilton dkk, 2005 (dalam Suminar dan Meiyuntari, 2015) 
mengatakan bahwa perilaku konsumtif disebut dengan istilah wasteful consumtion  
yang biasanya dimaknai sebagai perilaku konsumen dalam melakukan kegiatan 
pembelanjaan barang dan jasa yang tidak berguna atau mengkonsumsi lebih dari 
kebutuhan. 
Menurut Tresna (2013) perilaku konsumtif memiliki dampak negatif 
apabila terus menerus dilakukan  dampaknya yaitu keluhan para orangtua kepada 
anaknya sebab uang yang diberikan kurang dimanfaatkan untuk hal yang berguna, 
ketergantungan untuk meminta tambahan uang, semakin boros, mudah terbujuk 
oleh rayuan iklan dan tidak pernah merasa puas dengan hasil yang dicapai.  
  Kecenderungan perilaku konsumtif di bentuk oleh beberapa faktor, adapun 
menurut Engel, Blackwell dan Miniard (2015) mengatakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku konsumtif meliputi (a) kebudayaan, (b) kelas sosial 
(c) kelompok referensi, (d) situasi, (e) keluarga, (f) kepribadian, (g) konsep diri, 
(h) motivasi, (i) pengalaman belajar, (j) gaya hidup.  
 Terkait dengan hal tersebut, banyak faktor yang mempengaruhi perilaku 
komsumtif salah satu diantaranya adalah kontrol diri yang ada didalam 
kepribadian seseorang. Menurut Haryani dan Herwanto (2015) menjelaskan 
bahwa kepribadian merupakan ciri bawaan seperti kepercayaan diri, kehormatan, 
kemampuan untuk bersosialisasi, kemampuan untuk beradaptasi dan kontrol diri. 
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Munandar (2001) bahwa 
kontrol diri adalah kemampuan individu untuk mengendalikan atau mengontrol 
tingkah laku yang termasuk salah satu sifat kepribadian yang mempengaruhi 
seseorang dalam berbelanja atau menggunakan barang dan jasa. 
Remaja membutuhkan kemampuan untuk mengontrol dan mengatur 
keputusan pembelian sebagai cara remaja untuk mengatasi perilaku yang dimiliki. 
Hurlock (2006) mengemukakan bahwa kontrol diri berkaitan dengan bagaimana 
individu mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dari dalam dirinya. 
Menurut Fasilita (dalam Nurhayati, 2015) kontrol diri yang lemah pada 
diri seseorang akan mengarah pada konsekuensi negatif, yang bisa merugikan 
orang lain maupun dirinya sendiri. 
Selain kontrol diri yang menjadi faktor munculnya perilaku komsumtif,  
gaya hidup yang dimiliki oleh seseorang adalah menjadi salah satu faktor perilaku 
 konsumtif. Menurut Hawkins (dalam Yuniarti, 2015) gaya hidup yang dimiliki 
oleh seseorang mempengaruhi kebutuhan, keinginan, serta perilakunya termasuk 
dalam perilaku pembelanjaan atau membeli. Pada pembeliaan suatu barang 
biasanya gaya hidup sering dijadikan motivasi dasar untuk melakukan pembelian. 
Hal ini berarti, individu yang melakukan kegiatan pembelian suatu produk 
mengacu pada gaya hidup yang dianutnya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
dari Brandon dan Forney (dalam Yuniarti 2015) yang menyatakan gaya hidup 
berasal dari nilai-nilai dasar individu yang mendasari perilaku konsumen 
seseorang yang dapat merefleksikan suatu trend dan gaya berpakaian orang 
tersebut. Salah satunya dengan memakai beberapa produk yang memiliki merek 
eksklusif dan mahal. Begitu juga dengan pembelanjaan kuota, remaja yang gaya 
hidupnya selalu bermain media sosial atau game online  akan menghabiskan kuota 
lebih banyak, yang hanya digunakan untuk memenuhi keinginan dan membeli 
sesuatu di luar kebutuhan.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Bashir (2013) 
menjelaskan bahwa gaya hidup adalah salah satu faktor yang berpengaruh pada 
perilaku belanja secara impulsif atau tanpa rencana sebelumnya karena sudah 
terbiasa dengan lingkungan disekitarnya. 
 Menurut Kotler (2009) gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia 
yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup inilah yang 
nantinya akan menjadi identitas dari kepribadian seorang konsumen. Hal tersebut 
juga dapat membantu kita melihat bagaimana perilaku konsumtif dan kontrol diri 
yang dimiliki seorang konsumen. 
 Terkait penjelasan yang dijelaskan diatas bahwa faktor yang 
mempengaruhi terjadinya perilaku komsumtif terdapat dua faktor yakni kontrol 
diri dan gaya hidup. Hal ini sebagaimana diperkuat oleh Astidewi (2018) tentang 
“Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Konsumtif Penggunaan Paket Kuota 
Internet (Studi Pada Siswa SMAN 5 Samarinda)” Hasil dari penelitian yang 
dilakukan adalah terdapat hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 
konsumtif. Adapun arah hubungan negatif yang berarti semakin tinggi kontrol diri 
siswa maka semakin rendah tingkat perilaku konsumtif yang akan terjadi, atau 
semakin rendah kontrol diri siswa maka semakin tinggi perilaku konsumtifnya. 
Hasil ini juga membuktikan membuktikan bahwa kontrol diri memiliki peranan 
yang penting dalam proses membeli suatu barang, karena kontrol diri mampu 
mengarahkan dan mengatur individu untuk melakukan hal yang positif termasuk 
dalam membelanjakan sesuatu. 
Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Saputri (2014) tentang 
“Gambaran Penggunaan Internet Pada Anak Remaja Di SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura” pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
menggunakan internet sebagai salah satu aktivitas kesenangan dan disarankan 
kepada responden dan orang tua atau pengelola sekolah untuk lebih sering 
mengawasi anak terhadap penggunaan internet berlebihan.  
Sejalan dengan hal tersebut pada penelitian Harnum (2012) dengan judul 
“Hubungan Antara Teknik  Kontrol Diri Dengan Kecenderungan Perilaku 
Konsumtif Pada Mahasiswi Ma’had Sunan Ampel Al-Aly Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang” yang mengatakan bahwa adanya 
 hubungan negatif yang signifikan antara teknik kontrol diri dengan kecenderungan 
perilaku konsumtif pada mahasiswa di Universitas Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim, yang artinya semakin tinggi tingkat kontrol diri 
mahasiswi maka semakin rendah kecenderungan perilaku konsumtifnya dan 
sebaliknya semakin rendah teknik kontrol diri maka semakin tinggi 
kecenderungan perilaku konsumtif.  
Lebih lanjut dalam penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh 
Sutriati, Kartikowati, Riadi (2018), tentang “Pengaruh Pendapatan Dan Gaya 
Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Fkip Universitas Riau” hasil penelitian yang sudah dilakukan 
adalah gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif 
pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Angkatan 2015 
Universitas Riau. Sehingga hipotesis kedua diterima. Dengan demikian semakin 
tinggi gaya hidup mahasiswa maka akan semakin tinggi perilaku konsumtif 
mahasiswa tersebut. 
Handphone menjadi kebutuhan yang sangat penting. Karena teknologi 
canggih yang dimiliki handphone membuat setiap orang tertarik untuk 
memilikinya.Jenis handphone yang dikenal oleh masyarakat luas sudah sangat 
banyak.Perkembangan yang ada didalam handphone terjadi dari tahun ke tahun, 
banyak spesifikasi baru untuk melengkapi kecanggihan dari handphone itu 
sendiri.Bisa dilihat dari model, fitur dan merk yang biasa dipasarkan lewat iklan 
televisi atau sosial media lainnya, yang akhirnya menarik perhatian konsumen 
untuk membeli.Akhirnya teknologi handphone yang ada dapat mempengaruhi 
 perilaku konsumtif banyak kalangan, terutama remaja. Para konsumen, yang 
mengikuti mode handphone yang sedang beredar sangatlah besar, padahal mode 
itu sendiri selalu berubah sehingga para konsumen tidak pernah puas dengan apa 
yang dimilikinya, yang akhirnya timbul perilaku konsumtif tersebut. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, maka dapat 
diasumsiskan bahwa kontrol diri dan gaya hidup memiliki hubungan dengan 
perilaku komsumtif sehingga rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah 
ada hubungan antara perilaku konsumtif pada remaja pengguna kuota ditinjau dari 
kontrol diri dan gaya hidup?”. 
 
B. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dan gaya hidup dengan 
perilaku konsumtif pada remaja. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif. 
 
C. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat kedepannya untuk 
menambahkan pengetahuan dan wawasan dalam bidang psikologi khususnya 
psikologi konsumen. 
2. Manfaat Praktis 
 a. Bagi Subjek Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi dan 
pertimbangan didalam menentukan keputusan dalam melakukan 
pembelanjaan. 
b. Bagi Orang Tua 
Orang tua untuk bisa membimbing dan mengontrol setiap perilaku 
berbelanja anak, karna dengan begitu bisa membantu anak memberikan 
pengertian atau informasi tentang pentingnya peranan kontrol diri dalam 
perilaku berbelanja. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini di harapkan bisa menjadi referensi atau acuan dalam bidang 













 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Perilaku Konsumtif 
1. Pengertian Perilaku Konsumtif 
 Sabirin (2005) mendefinisi perilaku konsumtif sebagai suatu keinginan 
seseorang dalam mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang 
dibutuhkan secara berlebihan hanya untuk mencapai kepuasan maksimal. 
Sependapat dengan pengertian tersebut, menurut Rosandi (dalam Yuniarti, 2015) 
perilaku konsumtif adalah suatu perilaku membeli yang tidak didasarkan pada 
pertimbangan yang rasional, tetapi karena adanya keinginan yang sudah mencapai 
taraf yang sudah tidak rasional lagi. Sejalan dengan pendapat Sumartono (2002), 
perilaku konsumtif adalah tindakan seseorang dalam membeli barang yang kurang 
atau tidak diperhitungkan kembali, sehingga sifatnya menjadi berlebihan. 
Mowen dan Minor (2002) mengemukakan bahwa perilaku konsumtif yang 
terjadi pada individu disebabkan karena bertindak secara emosional tanpa 
didasarkan lagi dengan perencanaan dan melihat kebutuhan tetapi hanya karena 
memenuhi suatu pemuasan, dalam memenuhi suatu keinginan yang di anggap 
menarik, kemudian pembelanjaan dilakukan dengan tidak mempertimbangkan 
lagi sisi keuangan. 
Jadi menurut beberapa pendapat di atas perilaku konsumtif adalah pola 
perilaku dalam pembelian dan menggunakan atau memakai barang yang tidak 
didasarkan pada pertimbangan yang rasional dan memiliki kencenderungan untuk 
mengkonsumsi sesuatu yang lebih mementingkan faktor keinginan dari pada 
 kebutuhan dan cenderung dikuasai oleh hasrat keduniawian dan kesenangan 
semata. 
2. Aspek Perilaku Konsumtif 
 Aspek-aspek perilaku konsumtif menurut Lina dan Rosyid (1997) adalah : 
a. Pembelian implusif (implusive buying) 
Dalam aspek ini menunjukkan bahwa seseorang yang melakukan 
pembelanjaan atau pembelian semata-mata hanya karena nafsu atau 
hasrat yang tiba-tiba muncul atau keinginan yang bersifat sesaat, 
kemudian pembelanjaan terjadi tanpa mempertimbangkannya terlebih 
dahulu biasanya bersifat emosional, tanpa memikirkan lagi apa yang 
akan terjadi setelahnya. 
b. Pemborosan (Wasteful Buying) 
Perilaku konsumtif adalah suatu bentuk perilaku yang hanya 
menghambur-hamburkan banyak dana tanpa di dasari adanya kebutuhan 
yang jelas serta perilaku membeli yang tidak hanya satu barang tapi lebih 
dari satu barang. 
c. Mencari Kesenangan (Non Rational Buying) 
Suatu perilaku dimana konsumen membelli sesuatu yang dilakukan 
semata-mata untuk mencari kesenangan dan kepuasan serta konsumen 
membelikarena faktor hobi. Para remaja yang melakukan perilaku 
konsumtif dilatar belakangi oleh sifat remaja yang merasa senang saat 
memakai barang yang dapat membedakannya dari yang lainnya. 
 
 3. Faktor Perilaku Konsumtif 
 Engel, Blackwell dan Miniard (2015) mengatakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi pembentukan perilaku konsumtif yakni : 
a) Kebudayaan  
Budaya adalah hasil kreativitas manusia dari satu generasi sampai 
menuju generasi berikutnya yang sangat menentukan bentuk perilaku 
dalam kehidupannya sebagai anggota didalam masyarakat luas, 
kebhinekaan kebudayaan akan membentuk pasar dan perilaku yang 
berbeda-beda. 
b) Kelas Sosial 
Perilaku konsumen dapat di pengaruhi juga oleh kelas sosial, 
bagaimana seseorang  menghabiskan waktu mereka, pembelanjan dalam 
produk. Pernyataan ini diperkuat oleh Swastha & Handoko (2012) yang 
menjelaskan jika interaksi dalam kelas sosial tertentu dapat 
mempengaruhi langsung pada pendapat serta selera orang tersebut, 
sehingga dapat mempengaruhi pemilihan dalam produk atau merk 
barang. 
c) Kelompok Referensi 
Kelompok referensi juga dapat mempengaruhi seorang individu 
dalam melakukan pembelanjaan, karena bersifat kelompok yang dengan 
mudah mempengaruhi perilaku individu. Secara normal individu juga 
ingin menyesuaikan dirinya dengan lingkungan, termasuk didalam 
 kelompoknya tersebut.Seseorang akan melihat bagaimana kelompok 
referensinya dalam menentukan sebuah produk yang dikonsumsinya. 
d) Situasi 
Faktor situasi seperti lingkungan fisik, lingkungan sosial, waktu, 
suasana hati serta kondisi seseorang sangat mempengaruhi perilaku 
membeli seseorang. Individu yang tidak bisa mengontrol dirinya akan 
dengan mudah terpengaruh oleh situasi ataupun lingkungan dimanapun 
mereka berada. 
e) Keluarga 
Keluarga juga mempunyai daya pengaruh yang sangat besar 
didalam pembentukan sikap dan perilaku setiap anggotanya, termasuk 
dalam pembentukan keyakinan dan berfungsi langsung dalam 
memutuskan sebuah keputusan pembelanjaan konsumen dalam membeli 
dan menggunakan barang atau jasa. Kebiasaan dalam keluarga saat 
menggunakan suatu barang atau jasa akan menjadi model bagi individu 
tersebut. Dengan demikian, faktor keluarga sangat penting dalam 
pembentukan pola konsumsi individu. 
f) Kepribadian 
Kepribadian diartikan sebagai suatu bentuk dari sifat-sifat yang ada 
didalam diri individu yang sangat mempengaruhi perilakunya. 
Kepribadian juga sangat berpengaruh besar dalam mengambil keputusan 
untuk membeli suatu produk. Salah satu faktor kepribadian yang 
mencakup adanya kontrol diri pada individu. Menurut Haryani dan 
 Herwanto (2015) menjelaskan bahwa kepribadian merupakan ciri bawaan 
seperti kepercayaan diri, kehormatan, kemampuan untuk bersosialisasi, 
kemampuan untuk beradaptasi dan kontrol diri. Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Munandar (2001) bahwa kontrol diri 
adalah kemampuan individu untuk mengendalikan atau mengontrol 
tingkah laku yang termasuk salah satu sifat kepribadian yang 
mempengaruhi seseorang dalam berbelanja atau menggunakan barang 
dan jasa. 
g) Konsep Diri 
Konsep diri bisa mempengaruhi persepsi dan perilaku membeli 
konsumen. Adapun beberapa tipe konsumen dalam memenuhi konsep 
diri idealnya dan konsumen yang memenuhi konsep diri menurut orang 
lain sehingga akan mempengaruhi perilaku dalam pembelanjaan. 
h) Motivasi 
Motivasi  yang dimiliki seseorang merupakan suatu pendorong 
yang berbentuk perilaku. Motivasi tersebut akan mendorong individu 
untuk melakukan sesuatu tidak terkecuali dalam melakukan pembelian 
atau penggunaan jasa yang sudah tersedia di pasar. 
i) Pengalaman Belajar 
Pengalaman belajar yang dimiliki oleh seseorang akan menentukan 
tindakan dan pengambilan keputusan membeli. Konsumen mengamati 
dan mempelajari stimulus yang berupa informasi-informasi yang 
diperolehnya. Informasi tersebut dapat berasal dari orang lain ataupun 
 diri sendiri (melalui pengalaman). Hasil dari proses belajar tersebut di 
pakai konsumen sebagai referensi untuk membuat keputusan dalam 
membeli. Kepuasan membeli suatu barang atau produk akan menentukan 
keputusan pembelian produk tersebut dimasa yang akan datang. 
j) Gaya Hidup 
Gaya hidup merupakan suatu konsep yang paling umum dalam 
memahami perilaku konsumen. Gaya hidup adalah suatu pola rutinitas 
kehidupan sehari-hari dan aktivitas seseorang dalam menghabiskan 
waktu dan uang. Gaya hidup menggambarkan aktifitas yang dimiliki 
seseorang, ketertarikan dan pendapat seseorang terhadap sesuatu hal. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan perilaku konsumtif yaitu : kebudayaan, kelas sosial, 
kelompok referensi, situasi, keluarga, kepribadian, konsep diri, motivasi, 
pengalaman belajar dan gaya hidup. 
 
B. Perilaku Konsumtif dalam Persepektif Islam 
Islam adalah agama yang didalam ajarannya mengatur segenap perilaku 
manusia termasuk dalam mengkonsumsi. Konsumsi meliputi keperluan, 
kesenangan dan kemewahan. Kesenangan dan kemewahan yang diperbolehkan 
asal tidak berlebihan, yakni tidak melampaui batas kemampuan atau kebutuhan. 
Berkaitan dengan perilaku konsumtif diatas islam mengajarkan bagaimana cara 
berkonsumsi yang baik. Dalam agama Islam, setiap manusia yang berperilaku 
konsumtif sudah diperingatkan didalam Al-Qur’an supaya penghasilan atau harta 
 yang dimiliki dibelanjakan sesuai dengan kebutuhan atau aturan syara’ untuk 
tidak berlebih-lebihan dan juga tidak kikir. Surat Al-Isyra’ ayat 26 menerangkan 
bahwa : 
                 
Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang yang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.” (QS 
Al-isra : 26). 
 
Berdasarkan ayat diaatas menerangkan bahwa aktivitas pemborosan 
merupakan perilaku yang dilarang dalam agama Islam, baik menghabiskan harta 
milik pribadi ataupun milik bersama, yang sifatnya menghambur-hamburkan 
secara berlebihan. 
Juga telah diterangkan dalam surat Al-Maidah ayat 87, yaitu : 
                           
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman , janganlah kamu haramkan 
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah 
kamu melampaui batas. Sesumgguhnya allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas.” 
 
Surat Al-A`raf ayat 31 juga telah menjelaskan bahwa agama Islam 
melarang kita untuk berperilaku dengan berlebih-lebihan, yakni : 
                       َ
Artinya : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan (QA Al-
A`raf :31). 
  
Maksud dari ayat-ayat diatas adalah melarang kita untuk berbuat berlebih-
berlebihan dalam hal makan, berhias (berpakaian), serta dalam hal berbelanja. 
Perilaku konsumtif merupakan sebuah bentuk perilaku yang tidak sesuai dengan 
ajaran agama Islam terkait dengan konsumsi, karena dalam agama Islam tidak 
memperbolehkan manusia untuk mempunyai sikap yang bermewah-mewahan atau 
berlebih-lebihan serta melarang sikap boros dan mubazir. Perilaku konsumtif bisa 
mengakibatkan seorang menjadi sombong serta mengakibatkan seseorang bisa 
berbuat apa saja, termasuk berbohong. Oleh karena itulah, kita dilarang untuk 
berperilaku konsumtif secara berlebihan. Karena sesungguhnya Allah tidak 
memyukai sesuatu yang berlebih-lebihan. 
Gaya hidup mempengaruhi perilaku seseorang termasuk dalam memilih 
konsumsi. Orang akan cenderung memilih produl, jasa atau aktivitas tertentu 
karena hal itu diasosiakan dengan gaya hidup tertentu (Prasetijo, 2005). Untuk itu 
kita dapat menelaah beberapa ayat Al-qur’an dan Hadis yang memberi rambu-
rambu tentang etika dan perilaku konsumsi sebagai berikut : 
                         
 
Artinya: “Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu ke 
lehermu (kiasan terhadap sifat kikir) dan jangan pula engkau terlalu 
mengulurkannya seluas-luasnya (kiasan terhadap sifat boros dan konsumtif 
dalam berbelanja) yang menyebabkan engkau menhadi tercela lagi menyesal.” 
(Q.S Al-Isra: 29). 
 
                   
 
 Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta) mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian.” (Q.S Al-Furqan: 67). 
 
Sifat konsumtif dan gaya hidup ini saling terpaut erat. Demi memenuhi 
gaya hidup, seseorang akan bersifat konsumtif (melakukan pembelian produk atau 
jasa) meskipun hal tersebut bertolak belakang dengan realitas kebutuhan dan 
kemampuan yang dimilikinya. 
C. Kontrol Diri 
1. Pengertian Kontrol Diri 
Ghufron dan Risnawati (2017) mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu 
kemampuan individu untukmembaca kondisi diri dengan lingkungannya. Kontrol 
diri merupakan salah satu potensi yang bisa dikembangkan dan digunakan 
individu selama proses kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi yang 
terdapat disekitar lingkungannya. 
Hurlock (2006) menjelaskan bahwa kontrol diri berkaitan dengan 
bagaimana individu bisa mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dari 
dalam dirinya. Adapun tiga kriteria kontrol diri yang bisa diterima menurut 
Hurlock (2006) antara lain : 
a. Dapat melakukan kontrol diri yang bisa diterima secara rasional. 
b. Dapat memahami seberapa banyak kontrol yang dibutuhkan untuk 
memuaskan kebutuhannya dan sesuai dengan harapan masyarakat. 
c. Dapat menilai situasi secara kritis sebelum meresponnya dan 
memustukan cara bereaksi terhadap situasi tersebut. 
 Calhoun dan Acocella, 1990 (dalam Ghufron dan Risnawati, 2017) 
mendefinisikan kontrol diri sebagai pengaturan-pengaturan proses-proses fisik, 
psikologis dan perilaku seseorang, dengan kata lain kontrol diri merupakan 
serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri. Lebih lanjut Calhoun dan 
Acocella juga menjelaskan terdapat dua alasan yang mengharuskan individu 
mengontrol diri secara continue (terus-menerus). Pertama, individu hidup bersama 
kelompok atau masyaratat sehingga dalam memuaskan keinginannya individu 
harus bisa mengontrol perilakunya agar tidak mengganggu kenyamanan orang 
lain. Kedua,  masyarakat mendorong individu untuk secara konstan menyusun 
standart yang lebih baik bagi dirinya. Ketika berusaha memenuhi tuntutan, 
dibuatkan pengontrolan diri agar dalam proses pencapaian standart tersebut 
individu tidak melakukan hal-hal yang menyimpang. 
 Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri adalah 
kemampuan seseorang untuk menahan keinginan dan mengendalikan tingkah 
lakunya sendiri, selain itu mampu melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih 
dahulu sebelum membuat keputusan atau bertindak. 
2. Aspek-aspek Kontrol Diri  
Menurut Tangney, Baumister dan Boone (2004) terdapat tiga aspek 
mengontrol diri, yaitu : 
a. Breaking Habits(Melanggar Kebiasaan) 
Breaking Habits atau melanggar kebiasaan adalah sesuatu yang 
berkaitan dengan melakukan perilaku di luar dari kebiasaan yang sering 
dilakukan oleh individu tersebut. Hal ini  menunjukkan bahwa individu 
 melanggar kebiasaan, nilai atau norma dan peraturan yang ada 
disekitarnya. Selain itu, individu juga kurang mampu untuk 
mengendalikan tingkah laku atau masalah yang timbul dari dalam 
dorongan dirinya untuk bisa mematuhi nilai, norma atau peraturan yang 
sudah ada di sekitarnya. 
b. Resisting Temptation (Menahan Godaan) 
Resisting Temptation atau menahan godaan merupakan sesuatu 
yang baerkaitan dengan penilaian individu terhadap regulasi diri mereka 
didalam  menahan godaan. Individu mampu menyelesaikan semua 
perkerjaannya tanpa terpengaruh dari hal-hal di luar tugasnya. Individu 
yang  resisting temptation  mempunyai fokus perhatian terhadap satu hal 
atau satu pekerjaan yang sedang dilakukan 
c. Self-Discipline (Disiplin Diri) 
Self-discipline atau disiplin diri yakni mengarah kepada 
kemampuan individu yang mencerminkan kemampuan diri untuk 
mengontrol diri individu. Hal ini memunjukkan bahwa individu mampu 
memfokuskan dirinya dalam melakukan tugas atau suatu kegiatan yang 
sedang berlangsung. Individu dengan self-discipline juga mampu 
menjaga konsentrasinya dari hal-hal yang membuat konsentrasinya 
terganggu. 
D. Gaya Hidup 
1. Pengertian Gaya Hidup  
  Menurut Kotler (2009) gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia 
yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup dapat diukur 
dari aktivitas, minat dan  pendapat seseorang terhadap suatu barang atau jasa. 
Gaya hidup inilah yang nantinya akan menjadi identitas dari kepribadian seorang 
konsumen. Sejalan dengan pendapat dari Minor dan Mowen (2002) gaya hidup 
adalah menunjukkan cara orang hidup, cara membelanjakan uangnya, dan cara 
mengalokasikan waktu. 
 Lamb, Hair, dan McDaniel (2001) mengatakan gaya hidup adalah salah 
satu cara mengelompokkan konsumen secara psikografis. Gaya hidup seseorang 
juga bisa melambangkan prestise seseorang di mata masyarakat. Misalnya, 
seseorang yang mempunyai gaya hidup glamour, gaya hidup sederhana, dan lain-
lain. Menurut Engel, Blackwell dan Miniard (2015) Gaya hidup adalah cara hidup 
seseorang yang menghabiskan waktu dan daya guna uang. 
 Jadi menurut beberapa pendapat di atas gaya hidup adalah pola hidup 
seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapatnya dalam  
membelanjakan uangnya. Gaya hidup juga bisa berpengaruh positif atau negatif 
tergantung bagaimana seseorang menjalaninya. 
2. Dimensi Gaya Hidup 
Adapun dimensi Gaya Hidup menurut Setiadi (2010) terbagi menjadi tiga yakni, : 
a. Activity (Aktifitas) 
Menurut Setiadi (2010) Aktifitas adalah bagaimana setiap individu 
menghabiskan waktu dalam kehidupan sehari-hari. Apa yang dikerjakan 
 konsumen, produk apa yang dibeli atau digunakan, kegiatan apa yang 
dilakukan untuk mengisi waktu luang. 
b. Interest (Minat) 
Minat adalah sesuatu hal ketertarikan individu terhadapa apa saja yang 
ada disekeliling individu yang akhirnya menjadi minat atau apa saja yang 
yang dianggap penting dalam kehidupan dan berinteraksi sosial. Interest 
dapat berupa kesukaan, kegemaran dan prioritas dalam hidup konsumen 
tersebut. Minat merupakan faktor pribadi konsumen dalam mempengaruhi 
proses pengambilan keputusan.  
c. Opinion (Opini) 
Opini adalah cara individu memandang diri sendiri dan dunia di 
sekitar mereka, ataupun pendapat yang individu miliki  dari pribadi mereka 
sendiri.  
3. Faktor-Faktor Gaya Hidup  
Menurut Nugraheni, (2003). faktor yang mempengaruhi gaya hidup adalah 
sebagai berikut:  
a. Sikap  
Sikap merupakan suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan 
untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasi melalui 
pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku. Keadaan jiwa 
tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan 
sosialnya. 
b. Pengalaman dan Pengamatan  
  Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku, 
pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya di 1masa lalu dan dapat 
dipelajari, melalui belajar orang akan dapat memperoleh pengalaman. Hasil 
dari pengalaman sosial akan dapat membentuk pandangan terhadap suatu 
objek.  
c. Kepribadian  
Kepribadian adalah suatu konfigurasi karakteristik individu dan cara 
berperilakuyang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.  
d. Konsep Diri  
Konsep diri adalah faktor lain yang menentukan kepribadian individu 
adalah konsep diri. Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal amat 
luas untuk menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen dengan 
image merek. Bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi 
minat terhadap suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari pola kepribadian akan 
menentukan perilaku individu dalam menghadapi permasalahan hidupnya.  
e. Motif  
Motif adalah perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan 
untuk merasa aman dan kebutuhan terhadap prestise merupakan beberapa 
contoh tentang motif. Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan prestise 
itu besar maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah kepada 
gaya hidup hedonis.  
 f. Persepsi  
Persepsi adalah proses di mana seseorang memilih, mengatur, dan 
menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu gambar yang berarti 
mengenai dunia.  
E. Perilaku Konsumtif Pada Remaja Penguna Kuota Ditinjau Dari 
Kontrol Diri Dan Gaya Hidup 
Perilaku mengkonsumsi suatu barang yang sudah tidak didasarkan pada 
kebutuhan tetapi atas dasar untuk memenuhi keinginan dikenal dengan perilaku 
konsumtif. Gaya hidup yang senang berbelanja merupakan salah satu contoh gaya 
hidup yang dianut remaja saat ini, hal tersebut akan menimbulkan perilaku 
konsumtif (Ancok,1995). Menurut Engel, Blackwell dan Miniard (2015) 
menjelaskan gaya hidup adalah cara hidup seseorang yang menghabiskan waktu 
dan kegunaan uang. Remaja yang tidak mampu mengontrol gaya hidupnya yang 
hanya memikirkan kesenangan sesaat serta tidak bisa membedakan antara 
kebutuhan dan keinginan oleh karena itu akan tergolong dalam perilaku 
konsumtif. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Zebua dan Nurdjayadi 
(Yuniarti, 2015) target pemasaran dengan berbagai produk industri adalah remaja. 
Karena, remaja memiliki karakteristik yang cenderung labil dan mudah 
dipengaruhi. Hal itu mendorong munculnya berbagai gejala perilaku konsumsi 
yang dilakukan remaja secara tidak wajar, seperti dengan membeli suatu barang 
yang bukan didasari oleh kebutuhan (Yuniarti, 2015). 
 Kontrol diri yang ada pada remaja merupakan kapasitas dalam diri yang 
dapat digunakan untuk mengontrol variabel-variabel dari luar yang menentukan 
tingkah laku (Chita, David, Pali, 2015). Sebagai dasar acuan teori yang sudah 
dipaparkan, adapun penelitian terdahulu yang relevan yang sejalan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Saputri (2014) tentang 
“Gambaran Penggunaan Internet Pada Anak Remaja Di SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura” pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
menggunakan internet sebagai salah satu aktivitas kesenangan dan disarankan 
kepada responden dan orang tua atau pengelola sekolah untuk lebih sering 
mengawasi anak terhadap penggunaan internet berlebihan 
Adapun hasil penelitian sebelumnya yang sudah di lakukan oleh Harnum 
(2012) dengan judul “Hubungan antara teknik  kontrol diri dengan kecenderungan 
perilaku konsumtif pada mahasiswa di UnniversitasIslam Negeri (UIN) Maulana 
Malik Ibrahim” yang mengatakan bahwa adanya hubungan negatif yang 
signifikan antara teknik kontrol diri dengan kecenderungan perilaku konsumtif 
pada mahasiswa di Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim, yang 
artinya semakin tinggi tingkat kontrol diri mahasiswi maka semakin rendah 
kecenderungan perilaku konsumtifnya dan sebaliknya semakin rendah teknik 
kontrol diri maka semakin tinggi kecenderungan perilaku konsumtif. 
Sejalan dengan penelitian serupa yang dilakukan oleh Fuadi (2018) 
tentang “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku Konsumtif Pada 
Mahasiswa Psikologi Di Unversitas Medan Area”. Hasil dari penelitian tersebut 
 adalah hipotesis yang diajukan peneliti yaitu terdapat hubungan negatif antara 
kontrol diri dengan perilaku konsumtif dapat diterima. Nilai koefisien korelasi 
negatif menunjukkan bahwa arah hubungan kedua variabel adalah negatif, artinya 
semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif dan 
sebaliknya. 
Penelitian serupa yang dilakukan oleh Astidewi (2018) tentang  
“Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Konsumtif Penggunaan Paket Kuota 
Internet (Studi Pada Siswa Sman 5 Samarinda)” Hasil dari penelitian ini adalah 
terdapat hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif. Dengan arah 
hubungan negatif yang berarti semakin tinggi kontrol diri siswa maka semakin 
rendah tingkat perilaku konsumtif, atau semakin rendah kontrol diri siswa maka 
semakin tinggi perilaku konsumtifnya. Hasil ini juga smembuktikan bahwa 
kontrol diri memiliki peranan yang penting dalam proses membeli suatu barang, 
karena kontrol diri mampu mengarahkan dan mengatur individu untuk melakukan 
hal yang positif termasuk dalam membelanjakan sesuatu. 
Selain faktor kontrol diri yang mempengaruhi terjadinya perilaku 
komsumtif terdapat faktor yang lain yakni gaya hidup. Hal ini sebagaimana 
diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutriati, Kartikowati, Riadi 
(2018), tentang “Pengaruh Pendapatan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 
Konsumtif Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fkip 
Universitas Riau” hasil penelitian yang sudah dilakukan adalah gaya hidup 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Angkatan 2015 Universitas Riau. 
 Sehingga hipotesis kedua diterima. Dengan demikian semakin tinggi gaya hidup 
mahasiswa maka akan semakin tinggi perilaku konsumtif mahasiswa tersebut.  
 


















Perilaku Konsumtif Pada Remaja Pengguna Kuota Ditinjau Dari Kontrol 
Diri Dan Gaya Hidup 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat dikatakan bahwasannya, beberapa faktor 
yang  mempengaruhi perilaku konsumtif pada remaja di antaranya faktor kontrol 
diri dan gaya hidup.  
Menurut Hurlock (2006) pada tahap ini remaja mengalami perubahan baik 
secara emosi, tubuh, minat, pola perilaku. Masa remaja dimulai dengan masa 
remaja awal 12-15 tahun, kemudian dilanjutkan dengan masa remaja tengah 15-17 







 Berdasarkan hubungan antara kontrol diri dan gaya hidup dengan perilaku 
konsumtif bahwasannya, beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif 
adalah kontrol diri dan gaya hidup. Terdapat beberapa fenomena perilaku 
konsumtif yang terjadi pada remaja, oleh karena itu untuk mengatasi perilaku 
konsumtif tersebut remaja perlu memiliki kontrol diri yang baik. Kontrol diri pada 
remaja memiliki peranan yang penting dalam proses membeli suatu barang. 
Karena kontrol diri mampu mengarahkan dan mengatur individu untuk melakukan 
hal yang positif termasuk dalam memutuskan untuk membelanjakan sesuatu. 
Sedangkan, gaya hidup adalah pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan 
sehari-hari yang terlihat dari berbagai aktivitasnya, minat, pendapat yang 
bersangkutan. 
Dari hal tersebut bisa dikatakan jika kontrol diri meningkat berarti terjadi 
hubungan yang searah antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif. Dapat 
dikatakan juga bahwa gaya hidup yang dimiliki remaja tinggi maka perilaku 
konsumtif yang terjadi akan tinggi, begitupun sebaliknya jika gaya  hidup yang 
dimiliki remaja rendah maka perilaku konsumtif yang akan terjadi rendah. 
G. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan teoritis yang telah diuraikan diatas maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Ada hubungan antara kontrol diri (X1) dan gaya hidup (X2) dengan 
perilaku  konsumtif (Y) pada remaja. 
2. Ada hubungan antara kontrol diri (X1) dengan perilaku konsumtif (Y) 
pada remaja. 
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